JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN . n
Volume 07, No. 1, Januari 2025 JURNAL ILMU PENDIDKAN DAM PEMBELAJARAN

https://journalversa.com/s/index.php/jipp U . l .

Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Dasar Melalui Penerapan
Manajemen Strategik

Pahmi Rumaidi', Bahrani’, Akmad Ramli’, Surono*
1.234UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda

pahmirumaidi.prns@gmail.com!, bahrani@uinsi.ac.id?

akhmadramli2022@gmail.com?®, suronoono39@gmail.com*

ABSTRACT; Basic education is the main foundation for individual and societal
development. The quality of basic education plays an important role in shaping
the character, knowledge and skills of future generations. This research aims to
analyze the quality of educational institutions at SDN 005 Samarinda Seberang,
the process of improving the quality of educational institutions at SDN 005
Samarinda Seberang through the implementation of strategic management, and
problems and solutions for improving the quality of educational institutions at
SDN 005 Samarinda Seberang. Method The method used in this research is a
qualitative method. and data analysis using the Miles Huberman qualitative
data analysis model. The results of the research are: the quality of the
educational institution at SDN 005 Samarinda Seberang has reached good
quality, although there are still deficiencies that are still being addressed. The
quality improvement process is carried out through the implementation of
strategic management consisting of: curriculum renewal, teacher training,
technology investment and increasing partnerships. Meanwhile the problems
are: limited resources, budget and facilities; lack of training and professional
development, involvement of parents and local communities. The solution is to
undertake training and professional development for teachers, curriculum
revision, investment in facilities and resources, parent and community
involvement, and efficient financial management. These solutions can also help
institutions to become inclusive, innovative and result-oriented learning
centers.

Keywords: Quality; Basic Education; Strategic Management.

ABSTRAK; Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam
pembangunan individu dan masyarakat. Kualitas pendidikan dasar
memainkan peran penting dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan
keterampilan generasi masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana mutu lembaga pendidikan di SDN 005 Samarinda
Seberang, proses peningkatan mutu lembaga pendidikan di SDN 005
Samarinda Seberang melalui implementasi manajemen strategik, dan
problem serta solusi peningkatan mutu lembaga pendidikan di SDN 005
Samarinda Seberang. Metode Metode yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode kualitatif. dan analisis datanya menggunakan model analisis
data kualitatif Miles Huberman. Hasil penelitiannya yaitu: mutu lembaga
pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang telah mencapai mutu yang baik,
walaupun masih terdapat kekurangan yang masih terus dibenahi. Adapun
proses peningkatan mutu dilakukan melalui implementasi manajemen
strategik yang terdiri dari: pembaharuan kurikulum, pelatihan guru, investasi
teknologi dan meningkatkan kemitraan. Sementara problemnya adalah:
keterbatasan sumber daya, anggaran dan fasilitas; kurangnya pelatihan dan
pengembangan profesional, pelibatan orang tua siswa dan komunitas lokal.
Solusinya adalah melakukan pelatihan dan pengembangan profesional
untuk guru, revisi kurikulum, investasi dalam, fasilitas dan sumber daya,
keterlibatan orang tua dan komunitas, dan manajemen keuangan yang
efisien. Solusi-solusi ini juga dapat membantu lembaga untuk menjadi pusat
pembelajaran yang inklusif, inovatif, dan berorientasi pada hasil.

Kata Kunci: Mutu; Pendidikan Dasar; Manajemen Strategik.

PENDAHULUAN

Fenomena peningkatan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan dasar melalui
implementasi manajemen strategik merupakan proses dinamis di mana lembaga
pendidikan dasar secara sistematis mengadopsi pendekatan manajemen strategik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan (Noer, 2023). Pendidikan dasar
berfungsi sebagai pondasi utama dalam pengembangan individu dan masyarakat (Lake
& Saingo, 2023; Halim, 2022). Kualitas pendidikan dasar memainkan peran penting
dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan generasi mendatang.
Namun, tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar seringkali kompleks
dan multidimensional.

Implementasi manajemen strategik memungkinkan lembaga pendidikan dasar
untuk menetapkan visi, misi, dan tujuan jangka panjang yang jelas (Faujiah, Syaifudin,
& Andriani, 2023). Lembaga pendidikan dasar, dalam menentukan arah yang ingin
dicapai, harus memberikan fokus yang konsisten dalam upaya mereka untuk
meningkatkan kualitas. Lembaga-lembaga ini merancang rencana tindakan yang
terstruktur dan dapat diukur untuk mencapai tujuan strategik (Chairuddin, 2023).
Rencana-rencana ini mencakup berbagai kegiatan dan inisiatif yang dirancang untuk
meningkatkan aspek-aspek tertentu dari pendidikan, seperti kurikulum, pengajaran,

penilaian, dan pembelajaran (Fadhli, 2020).
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Isu-isu umum terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan di lembaga
pendidikan dasar melalui implementasi manajemen strategik termasuk tidak selarasnya
antara visi dan implementasi, keterbatasan sumber daya (Rahman & Akbar, 2021),
kesulitan dalam perubahan budaya organisasi, tantangan dalam pengukuran dan
evaluasi, dan kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan (Huda, 2016).

Kesenjangan antara visi atau tujuan strategik yang ditetapkan dan implementasi
praktis di lapangan. Kadang-kadang, lembaga pendidikan dasar mungkin memiliki visi
yang jelas untuk meningkatkan kualitas pendidikan tetapi kesulitan menerjemahkan visi
tersebut menjadi tindakan konkret di tingkat operasional (Febriyani et al., 2023). Selain
itu, lembaga pendidikan dasar sering menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya
manusia, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengimplementasikan
strategi secara efektif (Afkari et al., 2022). Keterlibatan aktif dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat lokal, sangat penting untuk
keberhasilan implementasi manajemen strategik (Pella, 2016). Namun, seringkali terjadi
kurangnya keterlibatan dan dukungan dari pemangku kepentingan, yang dapat
menghambat upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Mengatasi isu-isu ini
memerlukan komitmen yang kuat, kepemimpinan yang efektif, dan kerja sama di antara
berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan meningkatkan kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan dasar. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif
dalam mengatasi tantangan ini adalah melalui implementasi manajemen strategik di
lembaga pendidikan. Manajemen strategik adalah pendekatan yang sistematis dan
terencana dalam mengelola sumber daya, aktivitas, dan tujuan organisasi (Dhuka, 2022).
Ketika diterapkan dengan baik, manajemen strategik dapat memberikan arah yang jelas,
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, dan meningkatkan kualitas dan kinerja
lembaga pendidikan dasar.

Implementasi manajemen strategik di lembaga pendidikan dasar memberikan
landasan yang kokoh untuk membuat keputusan yang tepat, mengembangkan kurikulum
yang relevan, memanfaatkan teknologi pendidikan yang canggih, dan meningkatkan
kompetensi guru dan pendidik (Wijaya et al., 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa
implementasi manajemen strategik tidak hanya tentang perencanaan strategik tetapi juga

tentang transformasi budaya, optimalisasi sumber daya, dan memberdayakan seluruh
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komunitas pendidikan untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih baik.

Penelitian terkait termasuk temuan dari Adilah & Suryana (2021), yang menyatakan
bahwa visi, misi, tujuan, dan strategi sekolah diformulasikan dan diimplementasikan melalui
Standar Nasional Pendidikan yang terdiri dari delapan standar. Evaluasi langsung dipimpin
oleh kepala sekolah, koordinator kurikulum, dan pertemuan sekolah. Studi lain oleh Kholili
& Fajaruddin  (2020) menerapkan manajemen strategik melalui semua pemangku
kepentingan dengan merumuskan visi dan misi sekolah. Pertimbangan faktor internal dan
eksternal juga merupakan bagian integral dari implementasi manajemen strategik.
Perumusan target kualitas yang akan dicapai juga merupakan bagian integral dari
implementasi manajemen strategik. Kedua studi tersebut mengeksplorasi implementasi
manajemen strategik melalui Standar Nasional Pendidikan, serta keterlibatan semua
pemangku kepentingan dalam implementasinya. Menurut pendapat peneliti, kedua studi
telah menerapkan manajemen strategik dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun
kesenjangan dalam penelitian ini terletak pada peningkatan kualitas institusi daripada proses
pendidikannya seperti yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasikan proses peningkatan kualitas
lembaga pendidikan dasar melalui implementasi manajemen strategik. Fokus penelitian
adalah pada kualitas lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang, bagaimana proses
peningkatan kualitas lembaga pendidikan dasar melalui implementasi manajemen strategik
terjadi, serta masalah dan solusinya. Dengan memahami secara mendalam proses
implementasi manajemen strategik dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan di
lembaga pendidikan dasar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan bagi upaya meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan desain studi
kasus. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian deskriptif yang berusaha
menemukan makna dari informasi yang dikumpulkan dari hasil suatu studi (Rukin,
2019). Pendekatan penelitian kualitatif dibagi menjadi lima, salah satunya adalah studi
kasus. Pendekatan studi kasus adalah jenis pendekatan yang digunakan untuk
mempelajari dan memahami suatu peristiwa atau masalah yang terjadi dengan

mengumpulkan berbagai data, yang diolah untuk mendapatkan solusi pemecahan
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masalah yang diidentifikasi (Adilah & Suryana, 2021). Teknik pengumpulan data yang
digunakan termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis melakukan
observasi dengan mengunjungi langsung lokasi penelitian, SDN 005 Samarinda
Seberang, untuk lebih fokus pada perencanaan observasi yang akan dilakukan, diikuti
dengan wawancara dengan para pemimpin institusi dan pendidik, namun penulis
terlebih dahulu mempersiapkan data wawancara. Terakhir, dokumentasi dilakukan.
Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data
menggunakan model analisis data kualitatif (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman,
2014). Proses analisis dilakukan melalui tahapan pemilihan, penyederhanaan,
klasifikasi, fokus, pengorganisasian (mengaitkan fenomena) secara sistematis dan logis,
serta menyimpulkan kesimpulan tentang makna hasil analisis. Penelitian ini dilakukan

di SDN 005 Samarinda Seberang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
observasi lapangan menunjukkan bahwa mutu lembaga pendidikan SDN 005

Samarinda Seberang telah mengalami perkembangan meskipun terbatas oleh
kekurangan sarana dan prasarana. Peran kepala sekolah menjadi kunci dalam
peningkatan mutu pendidikan dasar di lembaga ini. Data lapangan yang terkumpul dapat
digunakan untuk mengukur mutu pendidikan di SDN 005 Samarinda Seberang,
terutama saat sekolah tersebut mengadakan ujian akhir semester atau ujian tengah
semester. Jika hasil ujian tersebut tinggi, hal ini akan berdampak positif pada kualitas
sekolah karena menunjukkan bahwa siswa benar-benar memahami materi yang
diajarkan oleh guru.

Hal ini juga memungkinkan untuk melihat pembelajaran mana yang lebih
dipahami oleh siswa dan mana yang sulit dipahami. Kemungkinan besar, banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami beberapa pelajaran. Jika nilai ujian rendah,
maka hal ini dapat dibicarakan dengan guru untuk melakukan negosiasi terkait metode
pengajaran atau untuk mengubah penataan kelas guna meningkatkan pemahaman siswa
hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama informan 1.

“Kami menilai keberhasilan kami dalam mencapai tujuan mutu pendidikan

melalui berbagai indikator, termasuk peningkatan hasil akademik siswa, tingkat kelulusan,
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tingkat kehadiran siswa, tingkat kepuasan siswa dan orang tua, serta prestasi siswa dalam
kompetisi dan kegiatan ekstrakurikuler.” (Wawancara dengan Informan 1)

Dalam pelaksanaan peningkatan mutu lembaga Pendidikan SDN 005 Samarinda
Seberang memiliki program khusus peningkatan mutu lembaga pendidikan dengan
metode umum dan khusus, menggunakan metode umum tersebut seperti pada sekolah
umum reguler, sedangkan khusus lebih menitikberatkan pada potensi anak. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama Informan 2.

“Pengelompokan  suatu  kelas, misalnya seseorang yang condong ke
matematika,menekankan pada kemampuan siswa dan tentunya ada guru yang juga ahli
dalam mata pelajaran tersebut. Program khusus yang telah dijalankan selama ini adalah
tahfidz.” (Wawancara dengan Informan 2)

Temuan lapangan berkaitan dengan proses peningkatan mutu dilakukan dengan
beberapa langkah. Informan menyampaikan bahwa,

“langkah konkret yang telah kami ambil termasuk pembaharuan kurikulum
untukmemastikan relevansinya dengan kebutuhan masa depan, pelatihan guru untuk
meningkatkan keterampilan pengajaran mereka, investasi dalam teknologi pendidikan untuk
memperkaya pembelajaran, dan meningkatkan kemitraan dengan komunitas lokal dan
lembaga lain untuk menyediakan sumber daya tambahan bagi.” (Wawancara dengan
Informan 3)

Tahapan implementasi manajemen strategik untuk meningkatkan mutu lembaga
pendidikan di SDN 005 Samarinda Seberang dilakukan dalam beberapa tahapan seperti
yang dijelaskan oleh Informan 4,

“Observasi lingkungan, perumusan strategi (misi, tujuan, strategi dan kebijakan).
Langkah selanjutnya adalah implementasi strategi, di mana rencana, pengaturan keuangan,
dan prosedur implementasi dibahas. Kemudian ada tahap akhir evaluasi dan kontrol, yang
biasanya dilakukan melalui evaluasi oleh pihak sekolah sebagai tolok ukur kegiatan.”
(Wawancara dengan Informan 4).

Berikutnya, temuan penelitian berkaitan dengan problem yang dihadapi
sebagaimana hasil wawancara bahwa,

“Problem yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya, anggaran dan

fasilitas,kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional untuk staf pengajar, serta
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kesulitan dalam melibatkan orang tua siswa dan komunitas lokal dalam proses peningkatan
mutu pendidikan.” (Wawancara dengan Informan 5)

Ketika ditanyakan tentang solusi dari problem yang ada hasil wawancara
menunjukan bahwa,

“Kami berusaha untuk menjadi lebih kreatif dalam mengalokasikan sumber daya
vangtersedia, memprioritaskan program dan inisiatif yang memberikan dampak terbesar
terhadap mutu pendidikan. Selain itu, kami aktif mencari dana dan sumber daya tambahan
melalui kemitraan dengan organisasi non-pemerintah, pihak swasta, dan lembaga lain”.
(Wawancara dengan Informan 6)

Terdapat juga upaya lain yaitu dengan melibatkan orang tua sebagaimana hasil
wawancara dengan Informan,

“Kami menyadari pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka.
Oleh karena itu, kami mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk berbagi
informasi tentang perkembangan anak-anak mereka, mendengarkan masukan mereka dan
bekerja sama dalam menemukan solusi untuk permasalahan pendidikan yang mungkin
terjadi” (Wawancara dengan Informan 4).

Hasil observasi dan wawancara mengungkap bahwa mutu lembaga pendidikan
MIN Kutai Timur telah mengalami perkembangan meskipun terbatas oleh kekurangan
sarana dan prasarana. Peran kepala sekolah menjadi kunci dalam meningkatkan mutu
pendidikan dasar di lembaga ini. Data lapangan yang terkumpul dapat menjadi penanda
mutu pendidikan di SDN 005 Samarinda Seberang, khususnya saat dilakukan ujian
tengah semester atau ujian akhir semester. Hasil ujian yang tinggi menunjukkan
pemahaman yang baik dari siswa terhadap materi yang diajarkan, sementara hasil ujian
rendah dapat menjadi titik awal negosiasi dengan guru mengenai metode pengajaran
atau penyesuaian kelas untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
sulit. Dalam mengevaluasi keberhasilan mencapai tujuan mutu pendidikan, berbagai
indikator digunakan, seperti peningkatan hasil akademik siswa, tingkat kelulusan,
kehadiran siswa, kepuasan siswa dan orang tua, serta prestasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Program peningkatan mutu lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda
Seberang mencakup strategi umum dan khusus, seperti pembaharuan kurikulum,

pelatihan guru, investasi dalam teknologi pendidikan, dan kemitraan dengan komunitas
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lokal. Namun, berbagai tantangan juga dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya pelatihan untuk staf pengajar, dan kesulitan melibatkan orang tua siswa dan
komunitas lokal. Solusi yang diusulkan termasuk alokasi sumber daya yang lebih
kreatif, mencari dana tambahan melalui kemitraan, dan melibatkan orang tua dalam
proses pendidikan anak-anak mereka melalui pertemuan rutin dan berbagi informasi.
Inilah hasil temuan penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi di SDN 005 Samarinda Seberang.

Pembahasan

Mutu Lembaga Pendidikan Dasar

Kualitas adalah tingkat keunggulan atau standar yang diterapkan dalam suatu
produk, layanan, atau proses (Widodo, 2018). Dalam konteks lembaga pendidikan,
kualitas merujuk pada seberapa baik lembaga pendidikan tersebut menyediakan layanan
pendidikan yang memenuhi standar atau harapan tertentu. Kualitas pendidikan
melibatkan berbagai aspek, termasuk kualitas pengajaran, kurikulum, fasilitas, sumber
daya, manajemen, dan keterlibatan pemangku kepentingan (Efendi & Sholeh, 2023).

Seperti yang ditemukan dalam lapangan, lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda
Seberang memiliki kualitas yang mulai berkembang meskipun terbatas oleh kekurangan
dalam infrastruktur. Kepala sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang. Standar kualitas lembaga
pendidikan adalah kriteria atau pedoman yang digunakan untuk menilai kualitas
lembaga pendidikan dalam berbagai aspek, seperti pengajaran, kurikulum, fasilitas,
manajemen, dan keterlibatan pemangku kepentingan (Ismail, 2018). Standar kualitas ini
bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan menyediakan layanan

pendidikan yang berkualitas dan memenuhi harapan, seperti siswa, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah.

Dengan merujuk pada standar kualitas, akan terungkap beberapa standar dalam
menilai kualitas lembaga pendidikan, yaitu: standar kualitas pengajaran, standar
kurikulum, standar fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran, standar sumber daya
manusia, standar keterlibatan orang tua dan masyarakat, dan standar pengukuran dan

pemantauan kinerja (Ahmad, Pettalongi, & Dzakiah, 2023). Standar kualitas ini
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diperkuat oleh Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Standar ini telah ditemukan di lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang,
sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda

Seberang masih dalam kategori baik.

Proses Peningkatan Kualitas Lembaga Pendidikan Dasar melalui Manajemen

Strategik

Manajemen strategik adalah pendekatan atau proses sistematis yang digunakan
oleh organisasi untuk merumuskan tujuan jangka panjang mereka dan membuat
keputusan strategik untuk mencapai tujuan tersebut (Setiawati, 2020). Pendekatan ini
melibatkan analisis komprehensif terhadap lingkungan eksternal dan internal organisasi
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman, kekuatan dan kelemahan, serta faktor-
faktor kunci yang memengaruhi kinerja dan kesuksesan organisasi.

Manajemen strategik melibatkan beberapa tahapan kunci, yaitu: analisis
lingkungan, analisis internal, menetapkan visi, misi, dan tujuan, pengembangan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi dan pemantauan (Fadhli, 2020). Proses peningkatan
kualitas lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang dilakukan melalui program-
program khusus maupun umum. Proses ini juga melibatkan penyusunan rencana untuk
kelas-kelas tertentu, misalnya, siswa yang cenderung ke arah matematika, dengan
menekankan pada kemampuan siswa, dan tentu saja, ada guru yang juga ahli dalam mata
pelajaran tersebut. Program khusus yang telah dilaksanakan sejauh ini adalah sekolah
ramah lingkungan.

Dalam mengacu pada langkah-langkah proses peningkatan kualitas lembaga
pendidikan dasar, program-program yang diimplementasikan di SDN 005 Samarinda
Seberang telah menjalani proses yang tak terpisahkan dari langkah-langkah
pengembangan dan strategi dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dasar.
Dimana lembaga pendidikan dasar mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan
strategiknya. Strategi ini dapat mencakup pengembangan produk atau layanan baru,

ekspansi pasar, diversifikasi bisnis, kerja sama strategik, atau restrukturisasi organisasi.

Selanjutnya, dalam jalannya proses peningkatan kualitas lembaga pendidikan

435


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journalversa.com/s/index.php/jipp

JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN n
Volume 07, No. 1, Januari 2025 JURNAL ILMU PENDIDKAN DAM PEMBELAJARAN

https://journalversa.com/s/index.php/jipp U . l .

dasar, langkah-langkah berikut telah diambil: strategi telah diformulasikan, lembaga
pendidikan dasar menerapkan strategi dengan mengalokasikan sumber daya,
menetapkan tanggung jawab, dan mengkomunikasikan tujuan dan strategi kepada
semua anggota organisasi (Nasution et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan dasar telah menciptakan arah yang jelas, memanfaatkan peluang yang ada
mengatasi tantangan, dan mencapai tujuan jangka panjangnya dengan efektif dan
efisien.

Langkah-langkah konkret yang diambil di SDN 005 Samarinda Seberang meliputi
pembaharuan kurikulum, pelatihan guru, investasi dalam teknologi pendidikan, dan
peningkatan kemitraan. Tahap-tahap tersebut meliputi pengamatan lingkungan,
perumusan strategi (misi, tujuan, strategi, dan kebijakan), implementasi strategi dalam
bentuk perencanaan, pengaturan keuangan, prosedur implementasi, tahap evaluasi akhir,
dan kontrol. Proses peningkatan kualitas lembaga pendidikan dasar melalui manajemen
strategik melibatkan langkah-langkah sistematis untuk merumuskan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan seperti yang diungkapkan
dalam (Aryawan, 2022).

Langkah pertama dalam proses ini adalah melakukan analisis komprehensif
terhadap lingkungan eksternal dan internal lembaga pendidikan dasar. Ini meliputi
evaluasi tren pendidikan, kondisi pasar lokal, persaingan dengan lembaga lain,
perubahan dalam regulasi pendidikan, serta menilai sumber daya internal dan
kemampuan institusi. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis lingkungan, ditemukan
bahwa lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang menetapkan visi, misi, dan
tujuan jangka panjangnya. Visi adalah representasi ideal dari masa depan institusi, misi
adalah pernyataan inti dari tujuan institusi, dan tujuan adalah target khusus yang akan
dicapai dalam jangka waktu tertentu.

Setelah visi, misi, dan tujuan ditetapkan, lembaga pendidikan dasar
mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Ini melibatkan pemilihan
strategi yang tepat berdasarkan analisis lingkungan dan sumber daya yang tersedia.
Strategi-strategi ini dapat mencakup pengembangan kurikulum baru, peningkatan

kualitas pengajaran, pemanfaatan teknologi pendidikan, atau kemitraan dengan
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organisasi lain (Umam & Murtafiah, 2023). Setelah strategi diformulasikan, lembaga
pendidikan dasar menerapkannya dengan mengalokasikan sumber daya, menetapkan
tanggung jawab, dan mengkomunikasikan tujuan dan strategi kepada semua anggota
organisasi. Ini melibatkan penyelenggaraan kegiatan, pelaksanaan program, dan
pengembangan infrastruktur yang diperlukan (Setiawan, Zohriah, Firdaos, &
Syaripudin, 2024).

Seluruh proses peningkatan kualitas pendidikan melalui manajemen strategik
berakhir dengan evaluasi. Proses peningkatan kualitas lembaga pendidikan dasar
melalui manajemen strategik tidak berhenti setelah implementasi strategi. Lembaga
terus mengevaluasi dan memantau Kinerja dan implementasi strategi, serta melakukan
penyesuaian atau perubahan sesuai kebutuhan berdasarkan hasil evaluasi. Hal ini
membantu lembaga memastikan bahwa strategi yang diimplementasikan efektif dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan seperti yang diungkapkan dalam penelitian
(Fadhli, 2020).

Melalui proses ini, lembaga pendidikan dasar dapat secara sistematis
meningkatkan kualitas pendidikannya, meningkatkan hasil belajar siswa, dan
menyediakan layanan pendidikan berkualitas kepada semua pemangku kepentingan.

Proses ini juga membantu lembaga tetap relevan dan kompetitif di tengah
perubahan.

Problem serta Solusi Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Dasar

Masalah dalam konteks peningkatan kualitas lembaga pendidikan dasar adalah
tantangan yang dihadapi oleh lembaga dalam mencapai standar kualitas yang diinginkan
(Rahman & Akbar, 2021). Masalah yang dihadapi termasuk keterbatasan sumber daya,
anggaran, dan fasilitas; kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi staf
pengajar; serta kesulitan dalam melibatkan orang tua dan masyarakat lokal dalam proses
peningkatan kualitas pendidikan.

Merujuk pada pengalaman umum dalam meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan, seringkali masalah serupa dihadapi antara satu lembaga pendidikan dengan
yang lain. Masalah seperti keterbatasan sumber daya, anggaran, dan fasilitas telah
menjadi masalah umum. Lembaga pendidikan menghadapi tantangan dalam hal sumber
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daya terbatas, termasuk dana, peralatan, dan fasilitas fisik yang diperlukan untuk
menyediakan lingkungan belajar yang optimal (Wasliman & Handayani, 2022). Hal ini
dapat membatasi kemampuan lembaga untuk menyediakan layanan pendidikan
berkualitas. Demikian pula, ada kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional
bagi para pendidik. Guru dan staf pendidikan mungkin tidak mendapatkan pelatihan
dan pengembangan profesional yang memadai untuk meningkatkan keterampilan
mengajar mereka (Efendi & Sholeh, 2023). Kurangnya pelatihan ini dapat
mempengaruhi kemampuan guru dalam mengatasi tantangan belajar yang kompleks dan
memanfaatkan metode pengajaran yang efektif.

Masalah lainnya adalah kesulitan dalam melibatkan orang tua dan masyarakat
lokal dalam proses peningkatan kualitas pendidikan. Setiap orang tua memiliki masalah
mereka sendiri dalam keterlibatan dengan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
sering kali kesulitan untuk melibatkan orang tua dan masyarakat lokal secara aktif dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Soleh et al., 2023). Kurangnya keterlibatan
dari orang tua dan masyarakat lokal dapat menghambat upaya lembaga untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung (lrwanto et al.,
2023).

Dengan memahami dan mengidentifikasi masalah ini, lembaga pendidikan dapat
merancang strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan. Ini dapat meliputi pengembangan program pelatihan bagi
staf pengajar, mencari sumber daya tambahan melalui kemitraan, atau mengembangkan
strategi komunikasi untuk melibatkan orang tua dan masyarakat lokal dalam proses
pendidikan. Di SDN 005 Samarinda Seberang, berbagai upaya dan solusi telah dicoba,
seperti meningkatkan kreativitas, mengalokasikan sumber daya yang tersedia,
memprioritaskan program dan inisiatif yang memiliki dampak terbesar pada kualitas
pendidikan. Selain itu, penggalangan dana dan pencarian sumber daya tambahan melalui
kemitraan dengan organisasi non-pemerintah, pihak swasta, dan lembaga lainnya juga
sedang diupayakan. Ada juga upaya lain, seperti melibatkan orang tua.

Masalah yang dihadapi tentu memerlukan solusi yang efektif agar masalah tidak
terus berlanjut. Dengan solusi yang tepat, masalah dapat diselesaikan, sehingga

memastikan bahwa peningkatan kualitas lembaga pendidikan dasar tidak terhambat.
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Solusi untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dasar melibatkan berbagai
langkah strategik yang dirancang untuk mengatasi masalah, seperti: menyediakan
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, revisi kurikulum, investasi dalam
fasilitas dan sumber daya, keterlibatan orang tua dan masyarakat, dan manajemen
keuangan yang efisien. Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan bahwa
lembaga pendidikan SDN 005 Samarinda Seberang dapat mengatasi masalah yang
dihadapi dan meningkatkan kualitas pendidikannya, sehingga memberikan layanan

pendidikan berkualitas kepada siswa dan memenuhi harapan pemangku kepentingan.

KESIMPULAN

Peningkatan kualitas lembaga pendidikan dasar melalui implementasi manajemen
strategik di SDN 005 Samarinda Seberang telah mencapai tingkat yang baik, meskipun
masih terdapat kekurangan yang terus diatasi. Dengan terus fokus pada upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan berkomitmen pada inovasi dan pengembangan,
SDN 005 Samarinda Seberang dapat terus menjadi lembaga pendidikan yang
menyediakan layanan pendidikan berkualitas dan relevan bagi siswa dan
masyarakatnya. Proses peningkatan kualitas dilakukan melalui implementasi
manajemen strategik, yang terdiri dari: pembaruan kurikulum, pelatihan guru, investasi
teknologi, dan peningkatan kemitraan. Melalui implementasi strategi-strategi ini,
lembaga pendidikan dapat mengembangkan lingkungan belajar yang dinamis, relevan,
dan inklusif yang memungkinkan siswa mencapai potensi maksimal mereka. Proses
peningkatan kualitas holistik dan berkelanjutan ini dapat membantu menciptakan
lembaga pendidikan yang kompetitif dan mampu memenuhi tuntutan pendidikan.
Namun, masalah terletak pada keterbatasan sumber daya, kendala anggaran, dan
fasilitas; kurangnya pelatthan dan pengembangan profesional bagi guru, serta
keterlibatan orang tua dan masyarakat lokal. Solusinya adalah menyediakan pelatihan
profesional dan pengembangan untuk guru, revisi kurikulum, investasi dalam fasilitas
dan sumber daya, melibatkan orang tua dan masyarakat, dan manajemen keuangan yang
efisien. Dengan menerapkan solusi-solusi ini secara berkelanjutan, diharapkan lembaga
pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan prestasi siswa, dan

memberikan pengalaman belajar yang berkualitas bagi semua siswa
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